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Bank di Indonesia terbag
dua macam yaitu bank konvensional dan
bank syariah. Bank syariah adalah bank
yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah, sedangkan
bank konvensional adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional. (UU No 21 tahun 2008).
Wibowo dan Syaichu (2013) menyatakan,
Terdapat perbedaan antara bank syariah dan
bank konvensional. Perbedaan itu terletak
pada pembiayaan dan pemberian balas jasa

this case,
erest rate

bank dan investor, yaitu
. atau tidaknya bunga yang
diberikan. Pada bank konvensional terdapat
bunga yang ditetapkan sesuai dengan
kebijakan yang diberikan bank indonesia,
sedangkan untuk bank syariah terdapat
sistem bagi hasil dalam balas jasa untuk
para investor, sehingga pemberian balas jasa
sesuai dengan keuntungan yang didapatkan
bank pada saat itu, tidak seperti bank
konvensional yang sudah pasti
penetapannya. Terjadi beberapa krisis
moneter yang melanda di Indonesia salah
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satunya yaitu krisis moneter yang terjadi di
Indonesia pada tahun 2008. Krisis moneter
yang melanda Amerika Serikat ini
berdampak terhadap negara-negara lain, dan
akhirnya menjadi krisis ekonomi secara
global. Krisis ekonomi tersebut secara tidak
langsung juga  berpengaruh terhadap
pertumbuhan perekonomian Indonesia di
pasar bebas dan didalam negeri. Bank
syariah yang hanya berfokus pada
pendanaan secara domestik menunjukkan
eksistensinya dengan tetap bertals

tinggi  terhadap
berkembangnya
perbankan syag
2008, berpegi®
syariah ya
Terdapat

terdaftar
yaitu
diharapkan digs
lebih baik diba

bunga. Bank

Profitabilitas merupakan _
yang digunakan untuk mengukur tingkat
kinerja perusahaan. Tingkat kinerja yang
baik menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan tersebut juga baik. Profitabilitas
mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang didapatkan dan hal
itu dapat dijadikan dasar dalam menilai
kinerja suatu perusahan. Tingkat
profitabilitas yang tinggi dari suatu bank
dapat menarik keinginan investor ataupun

masyarakat dalam menanamkan modal yang
dimiliki. Semakin tinggi kepercayaan
investor dalam menanamkan modal dan
semakin tinggi kepercayaan masyarakat
terhadap bank tersebut, akan berdampak
terhadap citra baik yang ditunjukkan oleh
bank. Tingkat Profitabilitas juga berperan
penting terhadap kesehatan suatu bank,
disaat tingkat profitabilitas rendah maka itu
menjadi pemicu permasalahan bahwa
terdapat kesalahan atau ketidakstabilan bank
menjaga  kinerja  operasionalnya,

sehingga Rasilkan tingkat profitabilitas
zlx 1 ah, akibat terburuk dari
S 1 laba yang

di

ltabilitas yaitu
internal. Faktor
Bt yang berasal dari
sahaan yang memiliki
ladap perkembangan dan
e kinerja  perusahaan  yang
dianggap berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas yang akan dihasilkan. Faktor
internal adalah faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan yang timbul
atau berasal dari lingkungan dalam
perusahaan itu sendiri. Faktor eksternal
meliputi struktur pasar, regulasi perbankan,
sesnsitivitas inflasi, sensitivitas suku bunga
dan tingkat pertumbuhan pasar. Faktor
internal meliputi produk pembiayaan bank,



perfomace financing, kualitas asset, dan
modal. Oleh sebab itu, pada penelitian ini
Faktor yang digunakan terbagi menjadi dua,
yaitu faktor eksternal dan faktor internal,
sehingga diharapkan bisa didapatkan hasil
yang lebih pasti dalam menjelaskan apa saja
yang mempengaruhi profitabilitas pada bank
syariah.

Berdasarkan fenomena dan research
gap dari penelitian terdahulu dan juga
berdasarkan terbatasnya variabel-variabel
independen yang digunakan _teus
Maka perlu dilakukan penel' i

>01h lanjut

suku bunga,
CAR, NPF dan EJ
Pemilihan samg
masih sedi
syariah.
memiliki

mempunyai doroy
informasi laporan
eksternal. Sedangkan "M
(2008) signaling theory menjcr®
bagimana seharusnya sebuah pe ,
memberikan sinyal kepada pengguna
laporan keungan. Sinyal ini berupa
informasi mengenai apa yang sudah
dilakukanoleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik.

Signaling  theory = menjelaskan
tentang sinyal yang diberikan pihak manajer
dalam mengurangi adanya asymetris
information, yaitu dengan memberikan
informasi ke dalam laporan keungan dan

gmﬁl

menetapkan kebijakan —kebijakan yang
akan menghasilkan laba yang berkualitas.
Prinsip ini bertujuan untuk mengurangi
adanya perekayasaan laba dalam laporan
keungan dan sebagai pertanggung jawaban
terhadap stakeholder dengan memberikan

informasi tentang kinerja perusahaan secara
baik.

Profitabilitas

Rggfitabilitas merupakan kemampuan

perusaha jalam  menghasilkan  laba.

ang digunakan dalam

suatu perusahaan
set (ROA) dan
Misiensi sebuah

atau yang
@®ss Domestik
dikator makro
mempengaruhi
Sukirno  (2003)

e dengan menggunakan faktor —faktor
produksi yang dimiliki oleh penduduk/
perusahaan negara lain. Theory keynes
menyatakan bahwa di dalam suatu negara
sangat dipengaruhi oleh  besarnya
pendapatan yang diterima oleh masyarakat
atau tingkat pendapatan masyarakat per
kapita disuatu negara bukan dipengaruhi
oleh tingkat bunga. Produk domestik bruto
merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk menghitung pendapatan



nasional atau yang juga kita kenal dengan
pendapatan per kapita atau penghasil per
kepala dari masyarakat disuatu negara.

Sensitivitas Inflasi
Inflasi diartikan sebagai kenaikan
tingkat harga barang dan jasa yang terus
menerus dalam kurun waktu tertentu.
Apabila kenaikan hanya terjadi sekali itu
tidak bisa dikatakan inflasi. (samuelson dan
Nordhaus, 2014). Sensitivitas Inﬂas1 yang
dimaksud dalam penelitian i ,
tingkat kepekaan perusahs
tingkat inflasi atau deng

moneter yang

suh .

keuntungan (return) terhadap pertime
kondisi pasar dikatakan dengan koefisien
beta (B) dan sensitivitas suku bunga juga
disebut beta () suku bunga.(Mumtaz,2012)

Dana Pihak Ketiga

Sumber dana ini merupakan sumber
dana yang penting bagi profitabilitas Bank.
Dana pihak ketiga digunakan sebagai
sumber dana pembiayaan bagi sektor Rill.
Bagi hasil dari pembiayaan tersebut menjadi

salah satu penghasilan bagi bank syariah.
Menurut Kasmir (2007:63), adapun sumber
dana dari masyarakat luas dapat dilakukan
dalam bentuk simpanan giro, simpanan
tabungan dan simpanan deposito. Semakin
besar dana pihak ketiga juga dapat
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap bank tersebut tinggi.

Pemodalan

Capital Adequency Ratio (CAR)
an rasio yang digunakan sebagai
1nd1kator PEadalan yang harus dipenuhi

Suhada (2009)
pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan
oleh bank mengingat fungsi pembiayaan
sebagai penyumbang pendapatan terbesar
bagi bank syariah. Banksyariah masih bisa
mengindari resiko pembiayaan tersebut,

menyatakan,

apabila  bank  dapat menjaga resiko
pembiayaan berkisar antara 3%-5%, bila
melebihi presentase tersebut bank harus
segera melakukan usaha yang signifikan



untuk menurunkan presentase Rasio NPF
yang di dapatkan

Likuiditas

Terdapat beberapa rasio yang dapat
digunakan dalam menghitung liquiditas
suatu bank, dan pada umunya untuk
penelitian dengan objek bank konvensional
menggunakan Rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR). Berbeda dengan bank syariah yang
tidak mengenal istilah kredit melainkan
istilah pembiayaan (financing), sols

di  himpun
digunakan

Ratnya tingkat

\ \ }
\ elIl- ‘!.K- L]
I 1 0

masyarakat suatu
juga didukung oleh
berdasarkan harga
untuk  mengukur laju Y
konsumsi, investasi dan pendanad _
negeri. (bps.go.id). Tingginya tingkat
berinvestasi yang dilakukan masyarakat
juga akan berdampak terhadap kemampuan
dan keinginan untuk melakukan menabung
(saving). Peningkatan saving ini akan
mempengaruhi profitabilitas bank.(Sukiro,
2013)
H; : Produk Domestik Bruto berpengaruh
terhadap profitablitas pada bank
syariah di Indonesia

gG I ]Tl“e hi kebul

Pengaruh sensitivitas inflasi Terhadap
Profitabilitas

Inflasi juga merupakan faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap tingkat
profitabilitas suatu bank. Menurut Dornbus
dan Fischer (1997), dampak dari inflasi
diantaranya adalah melemahkan semangat
untuk menabung. Meningkatnya inflasi
maka akan membuat nilai uang menjadi
turun dan itu dapat membuat masyarakat
enggan menyimpan dana yang dimiliki di
dikarenakan lebih memilih
ang yang dimiliki untuk

memaniad

n
pil‘lﬁf ti . Inflasi dapat
meiJbt 0 suku bunga

de gnakan demi

Sensitivitas
adap pie
syariah di Ip#e

an diikuti oleh
diberikan oleh

pthak ketiga yang dapat
syariah akan turun,
Werakan nasabah lebih memilih untuk
mneginvestasikan dana yang dimiliki ke
bank konvensional karena dianggap jauh
lebih menguntungkan, kondisi dimana dana
pihak ketiga mengalami penurunan itu dapat
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas
yang akan diperoleh bank syariah.
Menurunnya serapan dana pihak ketiga akan
berdampak terhadap rendahnya tingkat
penyaluran dana pembiayaan yang dapat
dilakukan oleh bank, maka tingkat



keuntungan bagi hasil yang didapatkan akan

turun.  Turunnya  keuntungan  yang

didapatkan dari bagi hasil yang diterima

akan menurunkan tingkat laba yang

didapatkan

H; : sensitivitas suku bunga berpengaruh
terhadap profitabilitas pada bank
syariah di Indonesia

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
Terhadap Profitabilitas

Dana Pihak Ketiga berpg ,
terhadap profitabilitas yang g Mdapatka
Bank Syariah. Da
merupakan  sumbgg pend

by

digunakan bank
modal yang di
CAR yang dimiliki T
meningkatkan tingkat T
akan didapatkan, Ketika
dimiliki suatu bank tinggi makad o
memanfaatkan modal yang dimiliki untu
melakukan investasi yang dapat bermanfaat
bagi profitabilitas bank. Kecukupan tingkat
CAR yang dimiliki juga dapat dimanfaatkan
bank untuk menutupi resiko pembiayaan
yang dimiliki. Rendahnya CAR yang
disebabkan peningkatan ekspansi aset
beresiko yang tidak diimbangi dengan
penambahan modal dapat menurunkan
kesempatan bank untuk berinvestasi dan

digunakan Bank @#ariah, dglam Egnu:.li
kewajiban jangle i swgber
o t o :‘ d . .

dapat menurunkan kepercayaan masyarakat
kepada bank sehingga dapat berpengaruh
terhadap profitabilitas. (Werdaningtyas,

2002).

Hs : CAR berpengaruh terhadap
profitabilitas pada bank syariah di
Indonesia

Pengaruh Non Perfoming Financing
(NPF) Terhadap Profitabilitas

Non Performing Financing adalah
» digunakan untuk menghitung
suatu  bank. NPF

dengan
akan

ampuan bank dalam
kewajiban  jangka

rkan aktivitas pembiayaan. Apabila
rasioini meningkat maka menunjukkan
bahwa semakin banyak dana pembiayaan
bagi hasil yang dapat disalurkan oleh bank
syariah. Semakin banyak dana yang
tersalurkan maka juga berakibat pada
naiknya tingkat pendapatan yang akan
diterima oleh bank syariah, dan hal itu
diasumsikan =~ bahwa  tingkat  resiko
pembiayaan rendah. Sehingga ketika FDR
mengalami  peningkatan maka tingkat



Profitabilitas yang akan didapat oleh bank
syariah juga akan meningkat.

H7: FDR berpengaruh terhadap
profitablitas pada bank syariah di Indonesia

Faktor Eksternal

Produk Domestik Bruto
(PDB) (X1)

Sensitivitas Inflasi(X2)

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut :

PROFITABILITAS

Sensitivitas Suku Bunga(X3)

Faktor Internal

Dana Pihak Ketiga (DPK)
(X4)

CAR (X5)

NPF (X6)

FDR (X7)

\\

penelitian ini adalah Ba
yang terdaftar di Otoritas
(OJK) periode 2012-2014. Sement
sampel merupakan bagian dari populasi
yang digunakan sebagai obyek penelitian.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling
yaitu pemilihan sampel tidak acak yang
informasinya diperoleh dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun
kriterianya adalah sebagai berikut : (1)
Periode pada laporan tahunan keuangan
bank syariah yang digunakan hanya terbatas

Ol R
% Kerang1aH ikiran
e o

(ROA)

(Y1)

hanya terbatas
1 Indonesia, dan

al hanya terbatas pada
bruto, sensitivitas inflasi,
tas suku bunga dan begitu juga pada
faktor internal hanya terbatas pada CAR,
FDR, dana pihak ketiga dan NPF.

Data Penelitian
Penelitian ini mengambil sampel
pada perusahaan yang terdaftar di Orotitas
jasa Keuangan (OJK) periode 2012-2014.
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang ada kaitannya dengan masalah



yang diteliti. Data dapat diperoleh dari web
masing-masing bank dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Profitabilitas

Tingkat profitabilitas di ukur dengan
Return On Asset (ROA) yang mengukur
kemampuan perusahaan mengahsj

PDBx — PDB, _,

APDB =
PDB, _,

x 100%

Sensitivitas inflasi

sensitivitas adalah tingka
perusahaan terhadap tingkat inflasi atau
dengan kata lain seberapa  sensitif
perusahaan menggapi inflasi sedang terjadi,
yang tentu saja perusahaan satu dengan
yang lainnya akan memiliki tingkat
sensitivitas yang berbeda tergantung dari
faktor internal masing-masing perusahaa.
Pengukuran tingkat sensitivitas inflasi di
dalam penelitian ini menggunakan nilai
koefisien beta yang diperoleh dengan cara
meregresi laba bersih bulanan masing-

masing perusahaan dengan tingkat inflasi
per bulan yang dilakukan mengunakan
software SPSS. koefisien beta () yaitu
ukuran yang menunjukkan kepekaan tingkat
keuntungan (return) terhadap perubahan
keuntungan pasar (market return). Adapun
besaran sensitivitas inflasi juga disebut
sebagai beta inflasi. (mumtaz,2012)

Laba Banki= [}p+ 1 X+ e

merupakan tingkat
crhadap tingkat suku

masing-
tingkat
dalam
fisien

er dana pendanaan untuk

uhi  kewajiban sebagai sumber
pembiayaan bagi perusahaan sektor Rill.
Meningkatnya dana pihak ketiga maka
tingkat kemampuan bank untuk
menyalurkan dana pembiayaan juga akan
meningkat dan akan  berdampak pada
semakin tinggi tingkat bagi hasil yang akan
diterima. Maka dirumuskan sebagai berikut:

DPK = giro wadiah + tab. Mudharabah+
deposito mudharabah



Capital Adequency Ratio (CAR)

Capital  Adequacy Ratio ini
merupakan perbandingan antara modal yang
dimiliki Bank dengan aktiva ketimbang
menurut rata —rata (ATMR). Berdasarkan
ketentuan yang dibuat oleh bank Indonesia
dalam menilai tingkat kesehatan bank
terdapat ketentuan bahwa modal bank terdiri
atas modal sendiri dan modal pelengkap.
Sedangan aktiva tertimbang menurut risiko
terdiri atas jumlah antara ATME

(Dendawijaya |,
dirumuskan sej

modal bank
ATMR

8ci tanggung
:h}i fha bank saat
NPF ting$ o
kategori

lancar(sub

(doubtfull) dan Megdi

. Pembiayaan bermasalah (KL,D, M)
NPF = - x 100%
total pembiayaan

Financial Deposite Ratio (FDR

Muhammad 2005  menyataka
bahwa Financing to Deposit Ratio adalah
perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank,
sehingga FDR dapat dirumuskan sebagai
berikut :

FDR = Total Pembiayaan 100%
"~ Total dana pihak ketiga * '

Tekhnik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik
pengujian yang memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum range, kurtosis
dan skewness (kemenangan distribusi).
Statistik deskriptif mendeskripsikan data
menjadi sebuah informasi yang lebih jelas
dah dipahami (Imam, 2013:19).

bertujuan untuk
model regresi,
idual memiliki

orov-Smirg
tuan : Nilai

regresi
ar variabel
dari nilai
iflation  factor
umum dipakai
kkan adanya
2a8Calah nilai Tolerance <

013:105-106).

Uji Statistik F

Uji statisikk F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen/terikat (Imam, 2013:98).
Jika nilai sig. < 0,05 maka H, ditolak,
artinya variabel independen secara bersama-
sama  berpengaruh  terhadap  variabel




independen. Jika nilai sig. > 0,05 maka Hy
diterima, artinya variabel independen secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
variabel independen.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R*) pada

intinya mengukur seberapa  jauh

kemampuan model dalam menerangkan

variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara

nol dan satu. Nilai R* yang kegj

dalam  menjelaskan

Ty

Tabel 4.2
HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

variabel penjelas/independen secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Imam, 2013:98). Jika
nilai sig. < 0,05 maka H, ditolak, artinya
variabel independen berpengaruh secara
parsial terhadap variabel independen. Jika
nilai sig. > 0,05 maka H, diterima, artinya
variabel independen tidak berpengaruh
secara parsial terhadap variabel independen

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

ROA 40 -.01345 01956 0071310 00635442
#DB 40 .0502 0617 057138 004444
SUKU BUNGA 40 -7075.84 8004.58 -168.7233 3940.01253
INFLASI 40 -3991.56 §9745.50 1618.1248 £288.16876
CAR 40 .0956 7380 239120 1548217
DPK o 350000000 | 845908784 | 12156233158589.9 | 15003377349554.

000 50000 0 406
NPF 40 .0000 3490 028027 0541682
FDR 40 4966 4.4333 1.175685 107738
Vala N (listwse) 40

Berdasarkan uji deskriptif Syariah pada tahun 2014, sedangkan Bank
didapatkan hasil bahwa memiliki nilai Syariah yang memiliki tingkat

minimum sebesar

-0,01345 dan nilai

tertinggi selama kurun waktu 2011-2014,

maksimum sebesar 0,01956. Bank syariah
yang memiliki ROA terendah selama kurun
waktu 2011-2014 yaitu Bank Victoria

yaitu Bank Maybank Syariah pada tahun
2012. Dan ROA memiliki data yang
homogeny dikarenakan nilai rata-rata jauh
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lebih besar dari standart deviasi. tingkat
Produk Domestik Bruto tertinggi dan
terendah dapat dilihat di tabel 4.2. Produk
Domestik Bruto (PDB) tertinggi Pada
kolom maximum yaitu sebesar 0,617,
sedangkan Produk Domestik Bruto terendah
pada kolom minimum yaitu sebesar 0,0502.,
produk domestic bruto memiliki data yang
homogeny karena rata-rata lebih besar dari
standart deviasi. Pada periode 2011-2014
dilihat pada tabel 4.2 diketahui bahwa nilai
tertinggi sensitivitas inflasi yapgc s
pada kolom maximum
9749.50 dan nilai terenga®ang dilj
kolom minimum ygé® sebe
sensitivitas inflgg*terti ada
Bank Syariah J lama
sedangkan u
Bank Ma
tahun 20
data yagg he
deviasi jiuh Icea

tabel 4 tirﬁq
yang

tertingg
maximiin yaitu sebes
ku bunga

sebesar

untuk
dari

2013, s¢
bunga te
Syariah ta
sensitivitas
bunga memilil
ketiga memilik
dilihat di kolom
sebesar  84.590.878"
terendah DPK yang dapd
minimum  pada  tabel

350.000.000.000 Nilai DPK tCTemmes
terjadi pada Bank Syariah Mandiri tahun
2012 sedangkan untuk nilai DPK terendah
terjadi pada Bank Maybank Indonesia
Syariah tahun 2011. Pada periode 2011-
2013 dapat dilihat pada tabel 4.2 tingkat
tertingi CAR yang dimiliki oleh bank
syariah yaitu sebesar 0,7390 atau 73.9%
sedangkan nilai terendah CAR yang dilihat
dari kolom minimum yaitu sebesar 0.0956
atau 9.56%. Tingkat CAR tertinggi terjadi

data

ﬁ”ﬁl (ke ﬁn

pada Bank Maybank Indonesia Syariah
tahun 2011 sedangkan tingkat terendah
CAR terjadi pada Bank Syariah Bukopin
Syariah tahun 2013, dan CAR mmeiliki data
yang homogen karena rata-ratanya jauh lebi
besar dari standart deviasi. tingkat NPF
tertinggi dan tingkat terendah dapat dilihat
di tabel 4.2 tingkat tertinggi NPF yaitu
sebesar 0,3490 sedangkan tingkat NPF
terendah yaitu sebesar 0,000. NPF tertinggi
terjadi pada bank victoria syariah tahun
gkan untuk nilai NPF terendah
bank BCA syariah, bank
NPF memiliki data
andart deviasi jauh
rata- tingkat FDR
di ™Mlom maximum

sedmekan untuk
y ng "Wlihat pada
g+ Qjeb r 0,496.

di pla Bank

“Ya b

terjadi  pad

leﬁfh

angkan
k Bca

[ta S
b
FDR terend#tideri al
"“. .
iah pada tahurif PO .
Tabel 4.3
HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N y
Normal Parameters*”® Mean -.00080¢
Std. Deviation .004313¢
Most Extreme Aosolute R
Differences Pasitive .0
Negative =11
Test Statistic R
Asymp. Sig. (2-taled) AN

Test distribution is Normal.

Sumber : hasil oclahan SPSS

Analisis Normalitas

Pada penelitian ini uji normalitas
dilakukan  sebanyak 3  kali  untuk
mendapatkan data yang terdistribusi normal,
dan pada penelitian ini untuk mendapatkan
data yang terdistribusi normal dilakukan

outlier =~ sebanyak dua  kali  untuk
mendapatkan  data yang terdistribusi
normalPada  uji  normalitas  pertama

didapatkan hasil yang tidak normal dengan
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tingkat signifikan sebesar 0,00 lalu
dilakukan outlier data agar didapatkan hasil
yang normal pengapusan data pada outlier
pertama yaitu pada Bank Victoria Syariah
pada tahun 2011, Bank Maybank Syariah
tahun 2013 , dan untuk uji normalitas yang
kedua masih didapatkan hasil bahwa model
regresi belum terdistribusi secara normal
dengan didapatkan hasil tingkat signifikan
sebesar 0,027, kemudian dilakukan kembali
outlier data agar didapatkan data yang
normal data yang dihapus pada I

dua yaitu Bank Maybank tahun

busi

TFal’)c] 44
HASIL UJI MULTIKOLONIERITAS

B0

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collineanty
Coefficients Coefficients Statistics

Model 8 Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
{Constant) -.008 012 -857 516

FDB 185 210 129 879 366 614 1.630
SUKU BUNGA | 9.748E-8 .000 .CE0 409 665 605 | 1.654
INFLASI 8.500E-8 .000 oM 592 556 906 | 1.104
CAR 018 .006 431 3.001 005 0| 1584
DPK 9.280E-17 .000 278 2218 034 .845| 1.184
NPF -056 .015 -481 | -3.863 001 851 1178
FDR .000 .001 .051 393 697 772) 1.285

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : hasil olahan SPSS

Nilai variance
untuk PDB sebesar 1,630%
inflation factor (VIF) untuk
inflasi sebesar 1.104, nilai varianc
inflation factor (VIF) untuk sensitivitas
suku bunga sebesar 1,654, nilai variance
inflation factor (VIF) untuk dana pihak
ketiga (DPK) sebesar 1.184, nilai variance
inflation factor (VIF) untuk CAR sebesar
1.564, nilai variance inflation factor (VIF)
untuk NPF sebesar 1.175, dan Nilai
variance inflation factor (VIF) untuk FDR
sebesar 1,295. Berdasarkan nilai variance
inflation factor (VIF) menunjukkan bahwa

tidak ada multikolonieritas antar variabel
independen pada model regresi ini.

Tabel 4.5
HASIL UJI STATISTIK F
ANOVA*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.

Regression .001 7 .000 6.236 .00C
Residual .001 32 .000

Tota .002 39

a. Dependent Variable: ROA
o. Predictors: (Constant), FDR, PDB, INFLASI, DPK, NPF, CAR, SUKU BUNGA

Analisis uj

|

i tabel uji statistik
ui bahwa nilai F
dan  tingkat
ikolom sig.

Tabel 4.6

Model Summary

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI

Adjusted R Std. Error of the
- Model R R Square Square Estimate
760" ST7 465 00456234

keofesien  determinasi
bahwa tingkat adjusted R’
ada penelitian ini yaitu sebesar 0.485 hal
ini berarti 48,5% variasi profitabilitas dapat
dijelaskan oleh variasi dari ketujuh variabel
independen yaitu produk domestik bruto
(PDB), suku bunga, inflasi, dana pihak
ketiga, CAR, NPF dan FDR, sedangkan
untuk 51,5% lagi dijelaskan oleh variabel
lain. Rendahnya tingkat adjusted R* yang
didapatkan pada penelitian ini juga
menjelaskan bahwa pengaruh dari ketujuh
variabel yang digunakan hanya memiliki
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2. Predictors: (Constant), FDR, PDB, INFLASI, DPK, NPF, CAR, SUKU




pengaruh yang minimal atau rendah dalam
menjelaskan variabel profitabilitas sebagai
variabel dependen.

Analisis uji t

HASIL UJISTATISTIK T

e
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model =] Std. Error Beta t Sig.

{Constant) -.008 .012 -.657 518
DB 185 210 128 879 388
SUKU BUNGA 9.748E-8 .000 060 409 B85
INFLASI 8.580E-8 .000 on 592 558
CAR 018 .006 A3 3.001 005
DPK 9.280E-17 .000 278 2.218 034
NPF -.058 018 -.481 3.863 001
FDR .000 .001 051 .393 897

a. Dependent Variable: ROA

’
Berdas@kan tabel " S, men
bahwa fdari ketuju \‘ abel indepen
yang digunakan PDBeSlSitivitasm: 1
sensitivils suku bung " (, ,
dan FDR terhgdap %!’ D&l dependen
profitabi dtegidican NaSyl ahwa PDB,
suku burlig ‘i\i dan DR 'dak

berpengaruh¥gerhad abili as.
Wogan ')\A

ditunjukkan

yang didapatkalile yai o ?
O 38644 geils

ens |'n ¥;

bruto (PDB) seb
(e

inflasi sebesar 0,55%
bunga sebesar 0,685,
0,679 , sedangkan untuk dikaf?
independen berpengaruh terhadap varia®
dependen tingkat signifikansi harus berada
dibawah 0,05. Empat variabel tersebut
tingkat signifikan lebih dari (=} 0,05. Oleh
karena itu ke empat variabel tersebut
dikatakan tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap profitabilitas. Pada variabel
independen Dana Pihak Ketiga (DPK),
CAR dan NPF memiliki tingkat signifikan,
yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar
0,034, CAR sebesar 0,005 dan NPF sebesar

tersebut nilmiliki

wah 0,05 at@lh lebih
h karena ituike tiga
ngaruh

mes Bruto
iabel Produk
B) terhadap
, didapatkan hasil
crpengaruh terhadap
P berartikan bahwa tiap
filau penurunan PDB  tidak

gppcrigaruh terhadap tingkat profitabilitas
yang dihasilkan bank syariah, maka
hipotesis yang menyatakan bahwa Produk
Domestik  Bruto (PDB)  berpengaruh
terhadap profitabilitas ditolak. Produk
Domestik Bruto merupakan salah satu
metode yang digunakan untuk mengetahui
tingkat pendapatan per kapita masyarakat
disuatu negara yang mana pengertian dari
pendapatan perkapita itu sendiri adalah
pendapatan per kepala masyarakat disuatu
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Negara. dicapai. Di dukung oleh dengan
penelitian yang dilakukan Hasan (2014)
menyetakan, bahwa variabel pendapatan
nasional tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas bank umum syariah baik
dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang dan jika terjadi kenaikan atau
penurunan pendapatan nasional maka tidak
mempengaruhi tingkat profitabilitas bank
syariah. Tetapi hasil dari penelitian ini
menolak hasil dari penilitian Ayu (2013)
menyatakan, bahwa Produk Domg

Bank Syariah

menyatakan,
kondisi  terseB
dasarnya inflasi

nilai peredaran uang dafy®
harga yang meningkat.
dampak negatif dari inflasi naTm
belum signifikan pada taraf 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya inflasi tidak
banyak mengurangi deposito maupun
tabungan pada bank syariah. Hasil ini
mengisyaratkan bahwa ada sedikit daya
tahan bank syariah terhadap inflasi. Hasil
penelitian ini sama halnya dengan penelitian
yang  dilakukan  oleh  Edhi  dan
Muhammad(2013) dan Hasan (2014)
menyatakan, tidak ada pengaruh inflasi

terhadap tingkat profitabilitas yang akan
didapatkan bank syariah. Naik atau turunnya
nilai inflasi tidak memiliki  pengaruh
terhadap tingkat profitabilitas bank syariah.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ayu (2013) yang mendapatkan hasil
bahwa inflasi  berpengaruh  terhadap
profitabilitas bank syariah

Pengaruh sensitivitas suku bunga
Terhadap Profitabilitas
asil dari pengujian variabel suku

. nasabah yang memasukkan
deposito harus menunggu beberapa periode
untuk  dapat mengambil depositonya
sehingga efek suku bunga jangka pendek
tampaknya tidak banyak mengubah deposito
mudharabah. Hasil dari penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Edhi dan muhammad (2013) yang
mendapatkan  hasil bahwa naik atau
turunnya ketetapan suku bunga atau bi rate
tidak  memiliki  pengaruh  terhadap
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profitabilitas  bank syariah. Bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan Ayu (2013) yang mendapatkan
hasil bahwa suku bunga berpengaruh
terhadap profitabilitas bank syariah.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap
Profitabilitas

Hasil pada penelitian ini menyatakan
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh terhadap profitabilitas bank
syariah, yang artinya adalah naikess

yang dihasilkan oleh
berdampak terhadap

Pengaruh @
Hasi
Capital

menunjukkan :
berpengaruh terhad
syariah, yang bera
kenaikkan atau penurunan g
dari CAR akan berpengarul aelan
tingkat profitabilitas yang akan didaptatkan.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan CAR berpengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah diterima. CAR
berpengaruh terhadap profitabilitas
menunjukkan bahwa modal yang dimiliki
oleh suatu bank mampu atau berguna untuk
menutupi resiko kerugian yang mungkin
timbul dari penanaman aktiva — aktiva yang
mengandung risiko. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Dietha (2013) dan

aruh positif ‘—ﬁegatif terha
an didapatiean= in tinggi

Bambang (2010) menyatakan, bahwa
terdapat  pengaruh CAR  terhadap
profitabilitas bank, melihat pentingnya
kebutuhan modal yang diperlukan oleh
suatu bank syariah. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Edhi dan
Muhammad (2013) yang mendapatkan hasil
bahwa tidak terdapat pengaruh CAR
terhadap profitabilitas Bank Syariah.

Pengaruh NPF terhadap profitabilitas
asil dari nilai Non Performing
k) menunjukkan hasil bahwa

esi bernilai
ypengaruh
syariah

ini menunjukkan bahwa
berpengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah, Yang artinya
bahwa naik atau turunnya tingkat FDR tidak
memiliki  pengaruh  terhadap  tingkat
profitabilitas yang akan didapatkan. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
FDR berpengaruh terhadap profitabilitas
ditolak. Hasil pada penilitian ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Sri dan
Mochammad (2015) yang menyatakan
bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas bank syariah dengan tingkat
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signifikan berada di atas 0,05, tetapi berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Selamet dan Agung (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh FDR
terhadap profitabilitas bank syariah.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan
pengolahan data pada penelitian Pengaruh
Produk Domestik Bruto, Suku Bunga,
Inflasi, Dana Pihak Ketiga (DPK ol

Syariah periode 2011-20j4#an tujuan
penelitian adalah un &
terdapat penga i tu&lx
indenpenden i an' terhadap

variabel dej

ok
- ‘; Y 48.5%,

berdasarkan uji t didap
tingkat signifikan yang @
sebesar 0,386 dan nilai tersebut 1P
dari (>) 0,05 sehingga dinyatakan bahwa
PDB tidak  berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA), maka diartikan bahwa
setiap satu satuan kenaikan PDB tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)
Bank Syariah. (4) Sensitivitas Inflasi
berdasarkan uji t didapatkan hasil bahwa
tingkat signifikan yang dimiliki yaitu
sebesar 0,558 dan nilai tersebut lebih besar
dari (>) 0,05 sehingga dinyatakan bahwa

sensitivitas  inflasi  tidak  berpengaruh
terhadap profitabilitas(ROA), maka
diartikan bahwa setiap satu satuan kenaikan
inflasi tidak  berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Syariah. (5)
Sensitivitas Suku bunga berdasarkan uji t
didapatkan hasil bahwa tingkat signifikan
yang dimiliki yaitu sebesar 0,685 dan nilai
tersebut lebih besar dari (=) 0,05 sehingga
dinyatakan bahwa sensitivitas suku bunga
tidak berpengaruh terhadap
ORMliios(ROA), maka diartikan bahwa
setiap sattmatuan kenaikan suku bunga

. i€
diartikan b %h
DPK e

"
tabilitas (RO ._,:%

tal  Adequdiend Ratio

nujitg 'ukkan hasi
at signifikaplegie  dimilikl yaitu
nilal tersebut Iclilh kecil

Mg
7 .“3 erhadap prq

ﬁ 1kapsbahwa giti
. AR

[TCLLY Il‘ d N
ang H}j 1 yaitu secd¥r 0,001 dan nilai

rsgbhit Il (=) 0,05, sehingga
dimf KT NPF  berpengaruh
terhadag Politabilitas (ROA), maka
, bahwa setiap satu satuan kenaikan
NPF berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) Bank Syariah (9) Financing
Deposit Ratio (FDR) berdasarkan wuji t
didapatkan hasil bahwa tingkat signifikan
yang dimiliki yaitu sebesar 0,697 dan nilai
tersebut lebih besar dari (=) 0,05 sehingga
dinyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas(ROA), maka
diartikan bahwa setiap satu satuan kenaikan

d
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inflasi tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) Bank Syariah

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki bebrapa
keterbatasan, adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah (1) Data yang
digunakan kurang memadai jika hanya
menggunakan website yang dimiliki oleh
masing-masing bank, sehingga pengambilan
data juga. (2) menggunakan laporan
keuangan yang telah dipublikasy
website resmi Bank Indops

tidak hanya
ietapi, lebih

(2)Variabel yan
dengan mengacu
Indonesia  tentang
peningkatan ~ Bank
berdasarkan  prinsip  syariah  TSep
kecukupan pemenuhan penyediaan modal
minimum (KPMM), kualitas produk bank
dan net operating margin (NOM). (3)
Variabel yang digunakan pada faktor
eksternal  lebih  dikembangkan  agar
didapatkan hasil yang lebih jelas untuk
faktor eksternal apa saja yang memang
mempengaruhi profitabilitas bank syariah
seperti  SWBI (Sertifikat Wadiah Bank
Indonesia) dan market share.
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